BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis terhadap gereja-gereja yang diteliti, dapat kita simpulkan
hal-hal sebagai berikut :

1. Gaya arsitektur pada gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan sekitarnya yang
dibangun atau direnovasi pada tahun 1990-1999 banyak dipengaruhi oleh gaya
yang berasal dari Eropa Barat ( Kristen Awal, Romanik, Gotik, Renaisans, atau
Barok ). Persentase ;pencraparn inasing-masing gaya pada arsitektur tiap
bangunan gereja tidak sama. ~Pada asitektur gereja-gereja tersebut, unsur
terbanyak berasal dati gaya Romanik, ditkuti gaya Kristen Awal dan Gotik, serta
gaya Renaisans dan Barok. Gaya-gaya arsitektur Fropa Barat hampir sepenuhnya
diterapkan pada arsiteKtur bangunan gercja=gereja Katolik di Yogyakarta dan
sekitarnya yang dibangun—atau dironovasi pada tahun 1990-1999, dengan
mengambil unsur terbanyak dari gaya Romanik, diikuti gaya Gotik, Kristen
Awal, serta gaya Renaisans dan Barok, walaupun pada umumnya telah
mengalami perubahan (modifikasi) yang mengarah pada penyederhanaan gaya.
Bangunan utama gereja-gereja tersebut dibuat tanpa meninggalkan prinsip-

prinsip yang terdapat pada sebuah bangunan gereja Katolik.
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Gaya-gaya arsitektur gereja Eropa Barat hampir sepenuhnya diterapkan pada
lantai ruang ibadah gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan sekitarnya yang
dibangun atau direnovasi pada tahun 1990-1999, dengan mengambil unsur dari

gaya Romanik, Gotik, Renaisans, dan Barok. Lantai ruang ibadah gereja-gereja
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tersebut dibuat tanpa meninggalkan prinsip-prinsip lantai sebuah bangunan

gereja Katolik.

_L,J

Gaya-gaya arsitektur Eropa Barat sepenuhnya diterapkan pada dinding ruang

ibadah gereja-gereja Katolik ( beserta segala elemennya ) di Yogyakarta dan

sekitarnya yang dibangun atau direnovasi pada tahun 1990-1999, dengan
mengambil unsur terbanyak dari gaya Gotik, ditkuti gaya Renaisans, Romanik,

Kristen Awal, dan Barok, walaupun pada umumnya telah mengalami perubahan

(modifikasi) yang mengarah pada penyederhanaan gaya. Dinding ruang ibadah

gereja-gereja tersebut ( beserta segala elemennya ) dibuat tanpa meninggalkan

prinsip-prinsip dinding scbuah bangunan-gereja Katolik.

4. Gaya-gaya arsitektur Eropa Barat hanya sebagian diterapkan pada plafon ruang
ibadah gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan sckitarnya yang dibangun atau
direnovasi pada tahun 1990-1999, dengan mengambil unsur terbanyak dari gaya
Renaisans, ditkuti gaya Kristen Awal ‘dan Gotik. serta gaya Romanik dan Barok.
walaupun pada umumnya -telah mengalami perubahan (modifikasi) yang
mengarah pada penyederhanaan gaya. Plafon ruang ibadah gereja-gereja
tersebut dibuat tanpa meninggalkan prinsip-prinsip plafon sebuah bangunan
gereja Katolik.

5. Gaya-gaya arsitektur gereja Eropa Barat yang diterapkan pada wujud elemen-

elemen pembentuk ruang ibadah gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan

sekitarnya telah mengalami perubahan, yang mengarah pada kesederhanaan
gaya, bila dibandingkan dengan gaya yang berkembang pada gereja Eropa Barat.

Walaupun begitu para perancang gereja-gereja lersebut tetap mempertahankan
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prinsip-prinsip gereja Katolik yang berasal dari Eropa Barat, seperti vertikalisme

dan diafun.

B. Saran

Penerapan gaya-gaya yang berasal dari Eropa Barat ( Kristen Awal.
Romanik, Gotik, Renaisans, atau Barok ) pada bangunan gereja Katolik hendaknya
disesuaikan dengan kondisi sosial-budaya masyarakat masa kini yang cenderung
mengarah ke hal-hal yang bersifat praktis dan sederhana. Walaupun begitu, prinsip-
prinsip Gereja hendaknya tetap dipertahankan karena mengandung konsep filosofi
yang akan mendukung fungst-bangunan gereja Katolik sebagai tempat ibadah.

Para perancang bangunan gereja di masa mendatang diharapkan dapat lebih
kreatif lagi dalam menentukan gaya bangunan gereja dan ruang ibadah, seperti
memadukan bentuk arsitektur lokal,. gaya vang ‘berkembang pada saat gereja
dibangun, dan konsep-kensep filosofi yang'mendasari sebuah bangunan gereja. Para
perancang tersebut hendaknya jangan terlalu terpaku pada gaya yang sudah ada,
karena Gereja sendiri tidak pernah menganggap gaya suatu jaman atau budaya

sebagai ciri khasnya.
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